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Abstract

This research focuses on the Minimum Competency Assessment (AKM) in class VII of SMP
Muhammadiyah 4 Yogyakarta. This research is motivated because there are still many
students who have difficulty in understanding and solving AKM questions. This study aims to
analyze the needs of AKM questions on reading literacy in grade VIl procedure text and to
determine the feasibility of AKM questions on reading literacy with live worksheets media.
This research uses the development research method (Research and Development) with the
ADDIE method. Data collection techniques through observation, interviews, and questionnaires.
The data analysis technique used quantitative descriptive analysis using a Likert scale. The
results showed that: (1) The development of AKM reading literacy questions with learning
media is needed to improve students' understanding; (2) The needs analysis shows that there
is still a need for the development of AKM reading literacy questions; (3) AKM reading
literacy questions with live worksheets media are rated "very feasible" by experts with an
average of 95. It can be concluded that the AKM reading literacy questions on grade VI
procedure texts with live worksheet media are feasible to use to improve students'

understanding.
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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada Asesmen Komperensi Minimum (AKM) pada kelas VII SMP
Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih banyak siswa
yang kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal AKM. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kebutuhan soal AKM literasi membaca pada teks prosedur kelas VII SMP
dan mengetahui kelayakan soal AKM literasi membaca dengan media live worksheets.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development)
dengan metode ADDIE. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif menggunakan
skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengembangan soal AKM literasi
membaca dengan media pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa;
(2) Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa masih perlu adanya pengembangan soal AKM
literasi membaca; (3) Soal AKM literasi membaca dengan media live worksheets dinilai
“sangat layak” oleh para ahli dengan rata-rata 95. Dapat disimpulkan bahwa soal AKM
literasi membaca pada teks prosedur kelas VIl dengan media live worksheet layak
digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa-
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Asesmen Kompetensi Minimum merupakan penilaian kompetensi mendasar yang
diperlukan oleh siswa untuk mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif
pada masyarakat. Terdapat dua kompetensi mendasar yang mengukur AKM yaitu salah
satunya literasi membaca (Zahrudin, 2021). Salah satu persyaratan penting dalam
menerapkan keterampilan untuk menghadapi tantangan hidup di abad XXI adalah
kemampuan literasi membaca siswa. Literasi merujuk pada pengetahuan dan keterampilan
dasar yang menjadi kebutuhan individu pada zaman sekarang (Nugraha, 2020). Menurut
Sulzby (dalam Indani, 2019) Literasi adalah kemampuan seseorang dalam berbahasa,
termasuk mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, yang memungkinkan untuk
berinteraksi dengan berbagai cara sesuai dengan tujuan tertentu. Sesuai dengan data dari
Survei Budaya UNESCO mengenai Budaya Membaca di Indonesia, yang menunjukkan
bahwa hanya sekitar 0,001 persen dari penduduk Indonesia yang masih menjaga tingkat
budaya membaca yang tinggi. (Nopilda & Kristiawan, 2018). Ada banyak metode untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu metode yang cukup sederhana adalah dengan
meningkatkan minat peserta dalam literasi membaca melalui Asesmen Kompetensi Minimum,
yang digunakan sebagai alternatif untuk Ujian Nasional (UN). Pendekatan AKM ini dapat
diyakini untuk mengembangkan kemampuan literasi membaca peserta melalui petunjuk
pengerjaannya siswa diminta untuk membaca teksnya terlebih dahulu sebelum menjawab
soalnya. Selain itu, jenis wacana yang digunakan dalam pertanyaan juga memiliki dampak
signifikan terhadap minat membaca siswa ( Puspita, 2023).

Saat ini, masih terdapat banyaok lembaga pendidikan yang belum
mengimplementasikan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) secara menyeluruh, bahkan
beberapa di antaranya hanya melakukan percobaan terbatas. Hal ini dikarenakan Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) merupakan hal baru dan sekolah sedang mengalami masa
transisi dari kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka. Selain itu, perubahan siginifikan
terkait sistem evaluasi terlihat dalam penggantian Ujian Nasional dengan Asesmen Nasional.
Dalam kerangka Asesmen Nasional, bentuk instrumen penilaian yang digunakan adalah soal-
soal AKM. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan dua sekolah dari SMP
Muhammadiyah 4 Yogyakarta dan SMP Muhammadiyah 2 Gamping, didapatkan hasil
bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal AKM literasi
membaca, strategi sekolah yang digunakan belum maksimal dalam mengenalkan soal-soal
AKM kepada siswa, dan literasi membaca siswa masih rendah. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kelayakan soal AKM literasi membaca dengan media live
worksheets.

Menurut Zahrudin et al., (2021) bahwa AKM bertujuan meningkatkan kemampuan
bernalar salah satunya dengan menggunakan literasi membaca. Instrumen AKM literasi
membaca harus memenuhi tiga jenis level kognitif yaitu Access and Refrieve, Inferpret and
Intergrate, serta Reflect and Evaluation (Andikayana dkk., 2021). Berdasarkan (Pusmenijar,
2020) menyatakan bahwa AKM memiliki enam level pembelajaran dengan beban soal yang
berbeda sesuai dengan tingkatan level. Bentuk soal Asesmen Nasional terdiri dari pilihan
ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan uraian. AKM dirancang
bukan hanya pada kemampuan untuk menguasai suatu materi sesuai dengan kurikulum,
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namun untuk memeratakan serta memperbaiki kualitas pendidikan secara menyeluruh (Rohim
dkk., 2021).

Penelitian mengenai AKM sudah dilaksanakan oleh beberapa peneliti sebelumnya,
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Krissandi, 2022) bahwa soal-soal literasi
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) masih terbatas dan masih kurang bervariasi soalnya.
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh (Taufik et al., 2023) bahwa dalam mendukung
suksesnya soal Asesmen Kompetensi Minimum berbasis literasi numerasi kepada pendidik
dengan mengenalkan dan menerapkan soal-soal tersebut dalam pembelajaran di kelas.
Penelitian soal Asesmen Kompetensi Minimum juga dilakukan oleh (Sari & Sayekti, 2022)
bahwa sekolah dalam melaksanakan AKM belum maksimal dan mengakibatkan siswa
kesulitan dalam menjawab soal-soal yang dihadapi.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, diketahui bahwa penelitian tersebut
memiliki relevansi terkait Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya dimana tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
kelayakan soal AKM literasi membaca dengan media live worksheets.

METODE/METHODS

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keekfetifan produk tersebut (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini langkah pengembangan
Dick and Carry dipadukan dengan paradigma pengembangan ADDIE yang bersifat
sistematis yang dapat digunakan dalam mengembangkan beberapa produk dan efisien.
Pengembangan ADDIE terdiri dari 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation,
5) Evaluation.

Analysis
(Analisis)

Implementation Evaluation

(Implementasi) (Evaluasi)

Develapment

(Pengembangan)

Gambar 3.1 Pengembangan ADDIE

Langkah pengembangan penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE.
Metode ADDIE digunakan untuk merancang pembelajaran interaktif dan pembelajaran yang
terstruktur (Sahfitri & Hartini, 2019). Tahapan dalam pengembangan ADDIE akan dijabarkan
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sebagai berikut (1) Tahap analysis merupakan proses yang berkaitan dengan menganalisis
kebutuhan, sehingga dengan situasi tersebut dapat ditemukan produk seperti apa yang perlu
untuk dikembangkan, (2) Tahap design merupakan kegiatan untuk merancang sebuah produk
yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam proses merancang produk perlu dituliskan
juga tentang konsep dan konten yang akan dimuat, (3) Tahap development merupakan
kegiatan pengujian atau proses realisasi produk yang sudah dibuat. Kerangka konseptual
yang sebelumnya sudah dibuat kemudian direalisasikan menjadi produk yang sudah siap
untuk diterapkan dan pembuatan instrument sebagai pengukur kemampuan kerja produk, (4)
Tahap implementation merupakan kegiatan untuk memperoleh hasil terhadap produk yang
sudah dibuat serta dikembangkan. Hasil awal yang diperoleh berupa evaluasi awal yang
didapatkan setelah menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan
pengembangan produk, (5) Tahap evaluation merupakan kegiatan memberikan umpan balik
pada pengguna produk, tentang persyaratan yang belum dipenuhi produk dan apa yang
berubah sebagai hasil evaluasi.

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta sebagai sekolah tahap
analisis kebutuhan. Tahap uji coba produk dilakukan secara terbatas di SMP Muhammadiyah
4 Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia kelas VII SMP, ahli materi,
ahli media, ahli pengajaran dan siwa kelas VIl SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Dalam membuat instrumen
pedoman wawancara membagi empat topik terkait dengan AKM, persiapan AKM, soal
AKM, dan ketersediaan soal AKM. Kemudian untuk instrumen kuesioner validasi produk dan
kuesioner tanggapan siswa terkait produk menggunakan skala likert bentuk checklist dengan
skala 1-4 dengan kriteria Sangat kurang, Kurang, Baik, dan Sangat Baik (Sugiyono, 2021).
Untuk kuesioner validasi produk memuat mengenai petunjuk pengerjaan soal, penggunaan
bahasa dan stimulus, konten dan konteks soal, kesesuaian soal dengan konten dan konteks,
serta bentuk soal.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara
yang nantinya akan dijadikan sebagai perbaikan produk berdasarkan komentar kuesioner
validasi yang akan digunakan sebagai menentukan kelayakan soal literasi membaca AKM
yang telah dibuat. Kemudian data kuantitatif diperoleh dari hasil skor kuesioner validasi
produk. Untuk mengetahui skor kuesioner validasi produk dapat diketahui dengan rumus
sebagai berikut.

Jumlah skor ideal = jumlah skor tertinggi x jumlah nilai instrumen

Langkah berikutnya adalah menghitung kelayakan produk, dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah skor yang didapatkan
P(x) =

Jumlah skor ideal
Setelah diketahui rata-rata skor dari setiap ahli media, ahli materi, dan ahli
pengajaran, kemudian masing-masing skor dimasukkan kedalam kriteria Sangat Kurang (SK)
sampai pada Sangat Baik (SB). Urutan teknik analisis data sebagai berikut:
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Nilai Keterangan
81-100 Sangat Baik (SB)
61-80 Baik (B)
41-60 Cukup (C)
21-40 Kurang (K)

0-20 Sangat kurang (SK)

(Widyoko, 2018)

Setelah mengetahui nilai presentase dari hasil validasi para ahli dan pengguna
media pembelajaran, setelahnya mencari rata-rata hasil data yang didapatkan. Setelah
nilai rata-rata diketahui, langkah selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata kelayakan soal
AKM yang telah dibuat.

—_—

X=—
n

Keterangan :

X = skor rata-rata

¥ X = jumlah skor X
n = jumlah penila

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan soal AKM literasi membaca materi teks prosedur kelas VI
SMP mengunakan model ADDIE yang terdiri dari Analysis (analisis), Design (perancangan),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

Tahap pertama yaitu tahap analisis. Penelitian ini melakukan kegiatan analisis
kebutuhan dengan mewawancarai dua guru bahasa Indonesia yaitu SMP Muhammadiyah 4
Yogyakarta dan SMP Muhammadiyah 2 Gamping. Proses wawancara keduanya dilakukan
secara luring dan ketika proses wawancara menanyakan beberapa hal seperti persiapan
sekolah dalam menyongsong program AKM, pemahaman guru terhadap program AKM,
perasaan guru ketika AKM akan dilaksanakan, dan ketersediaan referensi soal-soal AKM
yang ada di sekolah. Dari hasil wawancara dengan guru, mendapatkan hasil bahwa
kurangnya pemahaman mendalam oleh sekolah terkait soal-soal AKM literasi membaca,
siswa masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal AKM literasi membaca,
literasi membaca siswa masih rendah. Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Pada tahap
ini mulai merancang pengembangan soal AKM Literasi membaca pada materi teks prosedur
kelas VIl SMP yang berkaitan dengan materi teks prosedur, contoh teks prosedur, 40 soal
AKM literasi membaca materi teks prosedur, kunci dan pembahasan soal AKM literasi
membaca materi teks prosedur, gambar, dan lain-lain.

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Penelitian ini mengembangkan soal AKM
literasi membaca pada materi teks prosedur memiliki tiga bagian, yakni bagian pertama
yang terdiri dari sampul luar dan prakata, bagian kedua yakni isi yang terdiri dari
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rancangan pengembangan soal AKM literasi membaca pada materi teks prosedur dan
evaluasi pembelajaran pembelajaran berupa soal dan pembahasan dalam pengembangan
soal AKM Literasi membaca pada materi teks prosedur kelas VIl SMP berbantuan media live
worksheets dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam proses
mengembangkan soal AKM literasi membaca pada materi teks prosedur, penelitian ini
memperhatikan tata letak, bentuk dan ukuran huruf yang akan digunakan, dan penggunaan
infografis atau gambar untuk setiap soal. Penelitian ini menggunakan aplikasi canva untuk
membuat sampul buku, dan microsoft word untuk menyusun isi buku. Penelitian ini juga
mengembangkan rancangan instrumen penilaian produk. Kemudian tahap keempat yaitu
tahap implementasi. Pada tahap implementasi, soal AKM Literasi membaca pada materi teks
prosedur kelas VII SMP berbantuan media live worksheets memvalidasikan kepada ahli
media dan ahli materi, dan ahli pengajaran. Kemudian tahap evaluasi. Pada tahap ini yaitu
setelah mendapatkan hasil validasi, kemudian memperbaiki produk soal AKM literasi
membaca pada materi teks prosedur sesuai dengan saran serta komentar validator.

PEMBAHASAN

Kelayakan Soal AKM Literasi Membaca Teks Prosedur

Kualitas AKM literasi membaca pada materi teks prosedur, diketahui dengan hasil
validasi oleh validator, hasil analisis butir soal, dan hasil kuesioner tanggapan siswa. Kualitas
soal literasi membaca AKM yang telah dikembangkan oleh peneliti mendapatkan skor rata-
rata 95. Skor rata-rata yang didapatkan masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Penilaian
validasi produk memuat mengenai penilaian petunjuk pengerjaan soal, penggunaan bahasa
dan stimulus, isi konten dan konteks soal, isi soal, dan bentuk soal. Maka dari itu, produk soal
literasi membaca AKM yang telah dikembangkan dinyatakan memiliki kualitas yang sangat
baik.

No. Penilai Skor Kriteria
1. Ahli Materi 100 Sangat Baik
2. Ahli media 98 Sangat Baik
3. Ahli Pengajaran 88 Sangat Baik

Jumlah 286
Rata-rata 95 Sangat Baik
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Setelah mengetahui hasil data dari para validator, langkah selanjutnya adalah menghitung
nilai rata-rata kelayakan menggunakan rumus berikut.

XX
X = —

n
X = 95

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
berjumlah 95 dengan kriteria kelayakan “Sangat Baik”.

Kelayakan Soal AKM Literasi Membaca
120

100
80
60
40

20

Ahli Materi Ahli media Ahli Pengajaran

B Skor M Kriteria

Diagram 3.1 Kelayakan soal AKM Literasi Membaca

SIMPULAN

Soal AKM literasi membaca pada materi teks prosedur kelas VII SMP dikembangkan
dengan model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu: (1) Analysis
(analisis), pada tahap pertama ini melakukan analisis kebutuhan untuk menemukan
permasalahan yang ada, (2) Design (perancangan), merancang soal AKM literasi membaca
pada materi teks prosedur yang terdiri atas kisi-kisi soal dan kerangka modul, (3)
Development (pengembangan), mengembangkan dan membuat soal literasi AKM menjadi
modul yang kemudian divalidasikan kepada ahli, (4) Implementation (impelementasi),
melaksanakan uji coba produk soal AKM literasi membaca pada materi teks prosedur yang
telah divalidasi oleh ahli dan direvisi secara terbatas, dan (5) Evaluation (evaluasi),
melakukan evaluasi dari hasil evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Kualitas soal literasi
membaca pada materi teks prosedur kelas VII SMP adalah “Sangat Baik” berdasarkan
jumlah skor rata-rata hasil validasi oleh dosen ahli AKM dan guru kelas V SD dengan
perolehan rata-rata 95.
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Lampiran 1.1 Judul

A

Segala paji bag Allah, Tuban Yang Mahs Ess abas rshmat dan karunisSya,
nebingge pers i dapat b . jupa rasa terima
leasih kami kepads piEak-piak yang felet memBerikan duksngan sekingga
meosdul wpar ini dapat teraslesikan.

Madul ajar teks prossdur ini telak dslessl pesclis beat secara ssmaksimal dan
sekaik mengkin. Tujusn modsl sjer ini disust sdalah ager bermanisat bag geru
wyang dam di facia
O kslaa Vil mata pelajaran Bahas Indonesis. Modul jar diusun berdassrkan
Capaian Pemsslajaran [CF) sesuai dengan Kerikulum Operasional Sekolah yang
mangutamakan peerts didik uniuk merdeka Belajar. Modl ajar ini joga disertai
dengan lemier kerja, rebrik penilaian. aswamen, nefisksi remedial, dan
pengaysan.

Penubs sadar masih terdapat oessl ahan dalam meselis modul ine Oleh sebab itu,
penubs sangad Eerboks stas pembsrian knbh des saran ager peesis dapaet
meningkatican kuslitas modul beriutoya.

Cwmikian madul ajar isl diBust smogs bermandest kheausnys Bagl poverta
didiik serta gury snibsk Program Pung
Prafil Pelagar Parcasila (#35

Vopyakaria, 18 Desmber 2025

Windy Wirdo Mingrem
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Z

Manurnst |Subh )

kaicah kowbats twhoy e bl g

barikut.

LKonurgii adalsh kataksts yang menggabunghan ass, kalmat steu dase
sehngga membmiuk st ket st paragrad pany runBsl. Konurgid yang

digunakan dalas bk pr adalah T wrutan, |3}
waha, |} iy, dani4] Burjusan.

2 Kalherat immparatd adalah kalimat pang ke s

rrEmins weseonEng melakuban sty s dengan kengnan pembizane dbe

[ ail ariara lain: (1] e alis meningg &

temgah kabmat, (2] dakhr dengan Landa weu [T J1 wngamatif rran gL nakan pola
tortalik, dir (%) Basanms manggunaken partibel -l -t bk,

A Fabrrad saran aclsh kabmat pang merpaiaben menesarkan Baniuan Kalrmad
saran basarmps mangguraken kets-kata s saperti lebih baik, bk, leksh
bk clari packs, puritikan, hann mangogat seu mencsba.

4. Kalhrrat larangan acalsh klimat yang mesakes pitak b otk melakukan et
kalimat yang diarang cleh phak partarma, binenys kalimat negatf. Kabmat in
i derggan kata ewal dilarang bodak, fciek, boak bne, dubh

5 Kt nterangen adalah bata-kata pang membsrn kitarangan kg kata ken,
rrosainya kata bera verba) stau kata et (adpkiea) Kits keberangan yang
digunakan dalar teks prosedur sdalate 1) ursian tertang sustu matode (dengan
dan  auad, 1) wrean by ssdy aked dengan_,  mengpunekan_,
rrargggunakan), 3 ursan tentang st Eujuan | lpsen, maloud dan sebagarmpal 4
kata betwrangan kusnbien iseksh, secepal munglon dan beberapa kall 5) kaia
stmrangan kordnional [ikal 6] kita keberangen komakuns Gamps, sehags
b, e, riarmapa, rrergaci

A FKata termbuhan skheran -lah dan st —an

5

77
CONTOMN DAN ANALISIS TERS PROSEIM R

1 bt bt s segar
2 bush ek rigss atau prik perss (hds pasr seodogrys B ety sex
e

Cars Membuat:
L B bk, ok ATt sarta cagng
2 Curcinis jaruk mips hingge Sersh, beieh dus melirtang Bl perns M.
3 Sarsan At saadeh il buang cengen ar keia s
¢ Twrsabian pus peokr by sck hnggs wne.
S Musan s Sernmn prk ne, ki ik secars mersta
& At gele sad ks il chergan chagig busis hakace rruchs e bers s tat
T Tuang cergan mr Miecs gang ascieh dosnpur air perssan arck e
dan sap caahor
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1.Check box: Kiik bagian kotak dengan jawaban yang benar.

FERTANYAAN | (0L PILIHAN

Tels Provedur & s oyl ashas otary. ...

[ r—
[m———

2. Isian dan essai: Kk bagian kolom hijau, lalu peserta didik mengisi

MRTARYARS 1 L e

g i e e s s

3. Join arrow. Kiik kolom dengan cara menarik garis dan sebelah kanan

ke sebelah kiri.

=
e

= P —
e —

e
Link E-LKPD (LIVE WORKSHEET)

=

Lampiran 6 Petunjuk Penggunaan Live worksheets

Last name"; Last name’; Last name® | 10



Title of the article (short)

7 (7N
I E——

1 Ersaban e proteng ruangh ks mangiel bagiier S keci

2 Turme burmitas hashos cencpan s b frgca harum can abog. Aa - aat gy chgurban dakum manmbut g e gkt adash._

A b ey pfirrgyan nanghs mucks b chibes frsisn oy hebo bercken A Py

sk ik Bl Carnghd

& Tesargioan aarbian skl dch rirk, cie sk degan spi ksl hingga nangia . W

k. chie Sy mar s, e e sty g cubup ks, munghn O Spatula

dnbeitar 33 s it i, Sy faring dchuk g s, telide pacah.

5 o dedoiy iy s, e, iy i e, b o b Eataloens : C dan D

& Tirmiwahioen garsm can guis menah see i dengan selers. Pembshasse

T b s Fingre nengho burser-bener smpuk dee serrtan mensss. Pastien Alat-at yang chaurkian el rambuat g Fus Yogmhe-ta sl wan
ol vy o bt s sy g il i ot Wt hune i iackulah it patiesn di b g Sy
BlAnghut Gty can safian dalum oring s Bseengs, Sy dishon diegan itk 1 bk, dan fah tarah Kats e polghag
i, g S, B pis, i dsambl ke 4

adalah wadsh srbaguane garg trkust dan plith yang dgunaken sibecai
e ook comicesen i X-guceg-uamhe-trecel-dhe g SR prary i e S i wicia Tk e LT,
Bardi tarde cartarg of) pedh Dign gaeg e atas toek i

sk s B o s

Tiithss Pk or off it i ki h oy Liavlsisg

A Wil S sl o
B Whivion i e sitis
Parmyataas Savuai Tidak L]
. Marrsunian se sty .
D0 Mdirgycprsh e e it A Gediey sciaksh muskanan khun Bancul yang hamy biss
dimaian ol kalangan iman
Hata bunsi : B
Pambabasan =
Tahs prosescur o abis ek tentang seembull st ity Geed :_m:;-m
it et i gt Bt et rdkibobi St AT
b ki St bhdabis b bigiten Kibe sl ffnken
Sty eyl b ekdehos kigiten Bareain ekl modk et :‘: Ranws = agi
s sy e ek, Kt b o iy e it s v el
i patunjul @tey erahen ok seoorang ot melk kan seesat B N
T r———
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